BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab
sebelumnya mengenai problematika aktivitas peserta didik pada
pembelajaran IPS di MTsN 2 Kota Pariaman, maka secara garis besar dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

1. Tingkat aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS
di MTsN 2 Kota Pariaman dapat dianggap tergolong rendah,
dengan beberapa area yang masih perlu pengembangan lebih

lanjut.
2. Faktor utama yang menyebabkan rendahnya aktivitas belajar
peserta didik dalam pembelajaran IPS di MTsN 2 Kota
Pariaman meliputi faktor internal siswa (minat belajar yang
rendah, kesulitan memahami materi, dan kurang percaya diri),
faktor metode pembelajaran  (kurangnya interaksi dan
penggunaan media), faktor lingkungan kelas (suasana kelas
kurang kondusif dan pengaruh teman sebaya), serta faktor luar
sekolah (kurangnya dukungan orang tua dan pengaruh media

sosial).
3. Guru memiliki peran yang sangat besar dalam memengaruhi
aktivitas belajar siswa. Metode pembelajaran yang interaktif,

seperti diskusi kelompok dan penggunaan media digital, lebih
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efektif dalam meningkatkan aktivitas siswa dibandingkan
ceramah satu arah. Interaksi yang baik antara guru dan siswa,
termasuk  pemberian motivasi dan apresiasi, dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Beberapa faktor yang masih menghambat
aktivitas belajar siswa adalah kurangnya variasi metode
pembelajaran dan rendahnya minat siswa terhadap IPS.
B. Saran
1. Meningkatkan pelatihan guru dalam penggunaan teknologi pendidikan dan metode
inovatif.
2. Menyediakan fasilitas yang lebih lengkap, seperti ruang multimedia, perpustakaan
digital, dan alat peraga IPS.
3. Melibatkan komite sekolah dan orang tua siswa untuk mendukung kebutuhan belajar

siswa, baik secara material maupun moral.
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